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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan pada
kantor Kecamatan Serpong, secara parsial dan simultan. Metode penelitian kuantitatif. Populasi
menggunakan teknik sampel jenuh sebanyak 58 orang. Berdasarkan hasil penelitian analisis regresi
linear berganda diperoleh persamaan Y = 14,158 + 0,292 (X1) + 0,354 (X2). Uji hipotesis menggunakan
uji parsial variabel disiplin (X1) nilai t hitung (2,882) > t tabel (2,003) dan nilai signifikan t (0,006) < 0,05
menunjukkan terdapat pengaruh disiplin (X1) secara parsial dan signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y), variabel motivasi (X2) nilai t hitung (2,319) > t tabel (2,003) dan nilai signifikan t (0,024) < 0,05
menunjukkanbahwaterdapat pengaruh motivasi (X2) secara parsial dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y). Nilai F hitung sebesar (6,852) > F tabel (3,16) dan nilai signifikan F (0,002) < 0,05 dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh disiplin(X1) dan motivasi(X2) secara simultan dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y).
Kata Kunci: Disiplin, Motivasi, dan Kinerja.

Abstract

This study aims to determine the effect of discipline on employee performance at the Serpong sub-district
office, partially and simultaneously. Quantitative research methods. The population used a saturated sample
technique as many as 58 people. Based on the research results of multiple linear regression analysis, the equation
Y =14.158 + 0.292 (X1) + 0.354 (X2) is obtained. Hypothesis test using partial test of discipline variable (X1) t
value (2.882)> t table (2.003) and significant value t (0.006) <0.05 indicates that there is a partial and significant
influence of discipline (X1) on employee performance (Y) , the motivation variable (X2) t value (2.319)> t table
(2.003) and the significant value t (0.024) <0.05 indicates that there is a partial and significant effect of motivation
(X2) on employee performance (Y). The calculated F value is (6.852)> F table (3.16) and the significant value F
(0.002) <0.05, it can be concluded that there is a simultaneous and significant effect of discipline (X1) and
motivation (X2) on employee performance (Y) .
Keywords: Discipline, Motivation, and Performance.

PENDAHULUAN karyawannya sebagai usaha meningkatkan
Peranan sumber daya manusia kinerja yang baik.
sangatlah penting hubungannya dengan Kantor Kecamatan Serpong

organisasi, baik  dalam  organisasi
pemerintah maupun organisasi swasta.
Sumber daya manusia merupakan salah
satu penggerak utama atas kelancaran
jalannya kegiatan sebuah organisasi,
bahkan maju mundurnya organisasi
ditentukan oleh keberadaan sumber daya
manusianya. Untuk itu setiap organisasi
perlu  mengawasi, membimbing dan
memperhatikan keberadaan karyawan
dalam mengembangkan kemampuan para
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merupakan sebuah instansi pemerintahan
dimana terdapat unsur pelaksana tugas
yang dilimpahkan oleh Walikota Tangerang
Selatan (Tangsel) untuk melaksanakan

sebagian urusan pemerintahan yang
menjadi  kewenangan daerah  serta
menyelenggarakan tugas umum

pemerintahan. Kantor Kecamatan Serpong
adalah sebagai tempat untuk melayani
segala macam kepentingan dan urusan
masyarakat sekitar yang berkaitan dengan
kependudukan. Yaitu dengan melakukan
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pengurusan surat-surat dan dokumen
masyarakat Kecamatan mengenai
penerbitan kartu tanda penduduk (KTP),
kartu keluarga (KK), penerbitan dokumen
pindah datang atau pindah keluar antar
Kecamatan dalam lingkup kota dan antar
provinsi, mengurus data kelahiran dan
kematian penduduk di Kecamatan, dan
masih banyak lagi tugas yang dilakukan
pada kantor Kecamatan Serpong.

Berdasarkan permasalahan tersebut
pada kantor Kecamatan Serpong yang
membuat  kurangnya  disiplin, dan
kurangnya motivasi terhadap Kkinerja
karyawan yaitu peneliti temukan pada saat
observasi  dilapangan adalah masih
terdapatnya karyawan yang kurang disiplin
dan kurangnya dorongan motivasi untuk
bekerja, dengan terdapat beberapa
karyawan yang datang terlambat masuk
bekerja, bersantai dan keluar ruangan saat
jam kerja berlangsung, mengobrol dengan
rekan kerja saat jam kerja, dan pulang lebih
cepat dari jadwal pulang kerja yang sudah
ditentukan. Maka hal ini  akan
mempengaruhi kinerja karyawan yang
kurang baik.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Fahmi (2016:75)
“kedisiplinan adalah tingkat kepatuhan dan
ketaatan kepada aturan yang berlaku serta
bersedia menerima sanksi atau hukuman
jika melanggar aturan yang ditetapkan
dalam kedisiplinan tersebut”. Menurut
Hasibuan  (2016:193) “mengemukakan
bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku”.

Dari beberapa pengertian disiplin
yang dikemukakan para ahli diatas penulis
dapat menarik kesimpulan bahwa disiplin
kerja merupakan suatu kesadaran atau
kesedian karyawan untuk melaksanakan
tugas pekerjaannya dengan
tanggungjawab, mematuhi dan mentaati
peraturan atau norma-norma yang berlaku
dalam organisasi.

Menurut  Kadarisman
“motivasi  adalah

(2017:278)
penggerak  atau

pendorong dalam diri seseorang untuk mau
berperilaku dan bekerja dengan giat dan
baik sesuai dengan tugas dan kewajiban
yang telah diberikan kepadanya”. Menurut
Karyoto (2016:10) “motivasi adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh
pemimpin/manajer  organisasi  untuk
mendorong para pekerja agar bersemangat
dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan
sehingga dapat mendukung tercapainya
tujuan”.

Dari pengertian motivasi yang
dikemukakan para ahli diatas, penulis
menyimpulkan bahwa motivasi adalah
suatu penggerak atau dorongan dalam diri
karyawan wuntuk melaksanakan tugas
pekerjaan yang telah diberikan kepadanya
demi tercapainya tujuan organisasi.

Menurut  Samsuddin  (2018:76)
“Kinerja adalah yaitu hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab
yang diberikan kepadanya”. Menurut
Sarmiento dan Beale dalam Maria (2018:74)
“kinerja adalah sebagai hasil dari dua
unsur, yang terdiri dari kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki seorang
karyawan, dan motivasinya digunakan
dalam melakukan pekerjaan yang lebih
baik” . Menurut Mangkunegara (2013:67)
“kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggungjawab yang
diberikan kepadanya”.

Berdasarkan pendapat para ahli di
atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
kinerja adalah suatu hasil kerja seorang
karyawan dalam menyelesaikan tugas dan
tanggungjawab yang telah diberikan
kepadanya untuk mencapai tujuan
organisasi.

METODE

Metode dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Populasi dalam penelitian
adalah karyawan kantor Kecamatan
Serpong dengan sebanyak 58 orang
karyawan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada  penelitan ini  diperoleh
persamaan regresi linear berganda Y =

14,158 + 0,292(X1) + 0,354(X2). Dari hasil

persamaan regresi linear berganda tersebut

terdapat pengaruh positif antara disiplin

(X1) dan motivasi (X2) terhadap kinerja (Y),

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 14,158
menyatakan bahwa jika nilai variabel
disiplin (X1) dan motivasi (X2) = 0 (nol),
maka variabel kinerja (Y) bernilai tetap
sebesar 14,158.

b. Koefisien regresi variabel disiplin (X1)
sebesar 0,292, artinya jika nilai variabel
disiplin (X1) mengalami peningkatan 1
(satu) maka akan meningkatkan kinerja
(Y) sebesar 0,292.

c. Koefisien regresi variabel motivasi (X2)
sebesar 0,354, artinya jika nilai variabel
motivasi (X2) mengalami peningkatan 1
(satu) maka akan meningkatkan kinerja
(Y) sebesar 0,354.

Didapat nilai F hitung sebesar 6.852

dan nilai F tabel sebesar 3,16. Besar nilai F

tabel didapat dengan melihat tabel

distribusi F dengan ketentuan rumus df 2

(n-k-1), maka diperoleh (58-2-1) = 55.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa F

hitung (6.852) > F tabel (3,16) dan nilai

signifikan F (0,002) < 0,050. Hal ini artinya
bahwa variabel disiplin (X1) dan motivasi

(X2) secara serentak dan signifikan

mempengaruhivariabel kinerja (Y)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian secara
statistik diperoleh nilai t niung sebesar 2.882
dan nilai signifikan t sebesar 0,006. Maka
nilai t hiwung (2.882) > t el (2.003) dan nilai
signifikan t (0,006) < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima,
artinya  bahwa  terdapat pengaruh
disiplinsecara  parsial dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian secara
statistik diperoleh nilai t nhitung Sebesar 2.319
dan nilai signifikan t sebesar 0,024. Maka
nilai t hitung (2.319) < t el (2.003) dan nilai
signifikan t (0,024) > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima,
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artinya bahwa terdapat pengaruh disiplin
secara parsial dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian secara
statistik diperoleh nilai F niwng sebesar 6.852
dan nilai signifikan F sebesar 0,002. Maka
nilai F nitung (6.852) > F wpel (3,16) dan nilai
signifikan F (0,002) < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima,
artinya bahwa terdapat pengaruh disiplin
dan motivasi secara simultan dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.
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